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RINGKASAN 

 

Praktek lapangan industri merupakan suatu wadah pengembangan diri bagi 
mahasiswa untuk mampu mengaplikasikan ilmu yang didapat pada bangku 
perkuliahan secara lansung di lapangan. Pengaplikasian itu dapat berupa suatu 
pengamatan maupun secara langsung mempraktekkan ilmu yang di peroleh pada 
bangku perkuliahan. Praktek Lapangan Industri ini juga merupakan salah satu 
syarat bagi mahasiswa D3 Teknik Sipil untuk menyelesaikan pendidikannya di 
Fakultas Teknik UNP. 

Selama melakukan praktek lapangan industri pada proyek Pembangunan 
Jembatan Layang (Fly Over) Padang Panjang, pekerjaan sipil yang dilaksanakan 
pada proyek ini adalah pekerjaan balok jembatan, pelat lantai jembatan dan 
pemasangan dinding modular. Pada item pekerjaan dinding modular ini, penulis 
tertarik untuk membahas lebih lanjut mengenai pemasangan dinding modular 
pada proyek Pembangunan Jembatan (Fly Over) Padang Panjang karena 
pemasangan dinding modular pada proyek Padang Panjang merupakan 
penyempurnaan pemasangan dinding modular pada proyek Simpang Duku.  
Untuk itu, penulis mengangkat masalah pemasangan dinding modular ini sebagai 
Proyek Akhir dengan judul “Teknis Pelaksanaan Pemasangan Dinding 
Modular Pada Proyek Pembangunan Jembatan Layang (Fly Over) Padang 
Panjang”. 

Pekerjaan pada item pemasangan dinding modular tersebut antara lain 
pembuatan levelling pad, proses pemasangan dinding modular dan pemasangan 
coping beton sebagai pengunci dinding modular. Berdasarkan item pekerjaan itu 
dan standard operasional procedure (SOP) dari PT. Geoforce Indonesia, penulis 
menemukan beberapa item pekerjaan yang berbeda pelaksanaan pekerjaannya 
antara Proyek Pembangunan Jembatan Layang (Fly Over) Padang Panjang dengan 
Proyek Pembangunan Jembatan Layang (Fly Over) Duku. Item pekerjaan itu 
adalah pada pembuatan levelling pad dan standar pengujian kepadatan tanah. 

Dari hasil analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pemasangan 
tulangan levelling pad pada Proyek Pembangunan Jembatan (Fly Over) Padang 
Panjang bertujuan untuk mencegah turun/ bergesernya dinding modular akibat 
penurunan tanah yang terjadi secara mendadak. Dan pada penaikkan standar 
pengujian kepadatan tanah dari ≥ 90 % menjadi ≥ 95 % bertujuan untuk 
mengurangi beban pada levelling pad dan memperkuat ikatan antara friction tie 
dengan tanah. 
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 
 

A. Latar Belakang Proyek 

Sejalan dengan meningkatnya pertumbuhan dan perkembangan 

penduduk suatu daerah, manusia sebagai konsumen akan selalu berupaya 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, 

manusia perlu membangun suatu fasilitas atau sarana dan prasarana sebagai 

pendukung kehidupan mereka. Salah satu usaha tersebut adalah dengan 

membangun sarana tranportasi. 

Sarana transportasi merupakan faktor penting dan telah menjadi 

kebutuhan yang sangat mendasar bagi manusia. Hal ini dapat dilihat dari peran 

manusia sebagai penguna jalan dalam melakukan aktifitas sehari – hari, 

khususnya  pengguna kendaraan bermotor yang terus meningkat. Untuk itu, 

dibutuhkan sarana transportasi yang sanggup melayani pengguna jalan yang 

aman, nyaman dan ekonomis tentunya. Tetapi, lahan yang digunakan untuk 

pembangunan sarana transportasi semakin berkurang sebagai dampak 

bertambahnya pembangunan permukiman penduduk, gedung-gedung dan 

fasilitas umum lainnya. Oleh karena itu, perlu adanya cara teknis agar sarana 

transportasi yang akan dibuat tidak mengganggu kepentingan umum yang 

sudah ada. 

Dengan kemajuan teknologi dan pengembangan teknik bangunan pada 

zaman sekarang, pembangunan jembatan layang (fly over) merupakan solusi 
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yang tepat menanggulangi permasalah tersebut. Pembangunan jembatan 

layang (fly over) tidak memerlukan lahan atau area yang luas karena jembatan 

layang (fly over) dapat dibangun di atas lahan yang relatif kecil atau jalan lama 

yang sudah ada, sehingga tidak diperlukan pembebasan lahan yang luas dan 

tidak membutuhkan biaya yang besar.  

Padang Panjang merupakan salah satu kota di Sumatera Barat yang juga 

merasakan pentingnya sarana transportasi tersebut. Pembangunan jembatan 

layang ini ditempatkan di Simpang Delapan Padang Panjang. Jembatan 

Padang Panjang ini, menghubungkan dua pertigaan yang saling berseberangan 

lengan simpangnya (dari arah Batusangkar dengan dari arah Terminal Bukit 

Surungan). Jembatan Padang Panjang ini diharapkan mampu melayani 

kendaraan umum, kendaran berat dan angkutan umum (dalam dan antar 

provinsi) khususnya, sehingga dapat dipastikan lalu lintas di Simpang Delapan 

ini padat. Untuk itu, dibangunlah jembatan layang (fly over) Padang Panjang 

ini sebagai solusi untuk memperlancar arus transportasi di Simpang Delapan 

Padang Panjang. 

Pembangunan jembatan layang (fly over)  Padang Panjang tahap I telah 

dimulai sejak tahun 2009 yang diawasi langsung oleh Dinas Sarana dan 

Prasarana Jalan Provinsi Sumatera Barat. Pembangunan jembatan layang 

Padang Panjang ini dilanjutkan dengan pembangunan tahap II pada tahun 

2010, dengan nilai kontrak Rp. 4.799.420.000, 00 yang bersumber dari APBN 

murni selama 210 hari kalender (kontrak tahun jamak). 
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B. Tujuan dan Manfaat Pembangunan Proyek 

Tujuan pembangunan jembatan Padang Panjang:  

1. Mengurangi kemacetan dan kecelakaan di Simpang  Delapan Padang Panjang. 

2. Untuk mencapai penggunaan jalan yang optimal. 

3. Memperlancar arus tranportasi manusia, barang dan jasa baik dalam provinsi 

maupun antar provinsi. 

Manfaat  pembangunan jembatan Padang Panjang: 

1. Mampu melayani angkutan dalam dan luar kota atau provinsi. 

2. Meningkatkan keamanan dan kenyamanan pengguna jalan. 

3. Meningkatkan laju perekonomian, pertanian, pariwisata dan pembangunan 

Provinsi Sumatera Barat khususnya Kotamadya Padang Panjang. 

C. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah pemahaman dalam proyek akhir ini, maka 

penulis membagi penulisan proyek akhir ini dalam empat bab. Secara garis 

besar  bab akan membahas hal sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini membahas mengenai latar belakang proyek, tujuan, manfaat 

proyek dan sistematika penulisan. 

BAB II  LAPORAN KEGIATAN LAPANGAN 

Membahas deskripsi perusahaan, deskripsi proyek, proses pelaksanaan 

proyek, kegiatan selama berada di lapangan dan temuan menarik. 
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BAB III STUDI KASUS 

Menjelaskan studi kasus yang meliputi perumusan masalah, landasan 

teori, metode pembahasan, hasil dan analisis. 

BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN 

Penutup dari semua bab yang berisikan tentang kesimpulan dan saran 

terhadap kegiatan praktek lapangan dan studi kasus yang dibahas. 
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